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ABSTRAKSI 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengkaji potensi bahaya akibat 
kegiatan manusia terhadap tapak Reaktor Daya Eksperimental (RDE) di Kawasan 
Puspiptek Serpong lebih khusus ditinjau dari disiplin ilmu Teknik Sipil. 

Penyiapan didasarkan pada standar nasional maupun Internasional International 
Atomic Energy Agency, disingkat IAEA) yang berlaku, agar hasil yang diperoleh memenuhi 
keselamatan tapak dan lingkungan. Pada kegiatan persiapan tapak, yaitu kegiatan 
evaluasi tapak harus melakukan; pengumpulan data, analisis, evaluasi dan konfirmasi 
melalui berbagai studi agar tapak yang diperoleh sesuai kaidah teknis dan standar 
internasional.  

Survei data primer dan sekunder yang dilakukan adalah  untuk obyek yang bergerak 
khususnya pada pesawat terbang dengan tingkat  perbedaan jarak dari sumber reaktor 
daya yang akan dibangun di tapak. dalam skala regional (> 25 km), near regional (25 km), 
site vicinity (5 km) dan site area (1 km). Kegiatan analisis bahaya keselamatan tapak 
didasarkan dari bahaya eksternal yang dapat mempengaruhi tapak dengan investigasi 
rinci menggunakan peta skalda 1/1.000 s.d. 1/500, . Bahaya yang diidentifikasi pada studi 
ini hanya pada pergerakan pesawat yang berada pada KKOP untuk jarak RDE dengan 
bandara sekitarnya pada skala near Regional (25 km).  

Hasil pengolahan data diidentifikasi dan dianalisis apakah RDE berada pada lokasi yang 
berbahaya atau tidak untuk beberapa bandara yang mempunyai KKOP.   

Kata kunci : Kejadian Akibat Ulah Manusia, Reaktor Daya Eksperimental, Evaluasi Tapak, 
Nilai Jarak Penapisan 

PENDAHULUAN 
 
 

Pada situasi ketersediaan energi primer yang semakin sulit dan tuntutan 
persyaratan lingkungan yang ketat, maka untuk penyediaan pasokan energi alternatif 
yang optimal (optimum energy mix) dengan pemanfaatan PLTN merupakan solusi yang 
tepat.  

Langkah awal dalam pengadaan PLTN harus dilaksanakan; penyiapan Sumber 
Daya Manusia (SDM), penyiapan reaktor daya eksperimental, izin tapak, kelayakan 
lingkungan (AMDAL), izin konstruksi, izin komisioning dan izin operasi. Penyiapan 
Reaktor Daya Eksperimental (RDE) salah satu awal Langkah. Salah satu syarat izin 
tapak salah satunya adalah menyiapkan dokumen kelayakan tapak berupa Site 
Evaluation Report (SER).  

Pada kegiatan ini adalah melakukan kajian tapak dengan mengevaluasi tapak 
dengan kegiatan analisis potensi bahaya yang ada terhadap tapak RDE berdasarkan 
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data sekunder/primer, sumber bergerak khusus pesawat terbang   dengan jangkauan 
sampai bear regional (25 km), khusus penapisan awal saja. 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6 Tahun 
2008 Tentang Evaluasi Tapak Reaktor Daya  untuk Aspek Kejadian Eksternal Akibat Ulah 
Manusia, identifikasi sumber yang harus dilakukan seperti di jelaskan pada Tabel  berikut: 

Tabel. 1 Identifikasi Sumber Dan Kejadian Awal Yang Terkait 

 
Sumber: Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir. Nomor  6  Tahun  2008 
Tentang  Evaluasi Tapak Reaktor Daya Untuk Aspek Kejadian Eksternal Akibat Ulah 
Manusia. 

Tabel. 2 Penjalaran Kejadian Dan Dampak Terhadap Reaktor Daya 

 
Sumber: Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir. Nomor  6  Tahun  2008 
Tentang  Evaluasi Tapak Reaktor Daya Untuk Aspek Kejadian Eksternal Akibat Ulah 
Manusia. 
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Tabel. 3 Dampak Dan Akibat Terhadap Reaktor Daya 

  
Sumber: Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir. Nomor  6  Tahun  2008 
Tentang  Evaluasi Tapak Reaktor Daya Untuk Aspek Kejadian Eksternal Akibat Ulah 
Manusia. 

Perolehan data untuk mengisi  tabel-tabel diatas, diperlukan survei data baik 
sekunder maupun primer sebagai klarifikasi atas perolehan data lapangan di dalam wilayah 
studi, karenanya harus diperoleh beberapa hal seperti;    

• peta; 

• laporan yang dipublikasikan; 

• instansi pemerintah atau swasta; dan 

• perorangan yang dapat memberikan  pengetahuan tentang karakteristik 
area setempat. 

METODOLOGI 

Alat Survey Dan Pengolahan Data 

Alat survey dan pengolahan data, yang digunakan meliputi; 
a. Kamera  Video dan Foto.  
b. Video player 
c. Alat-alat tulis 
d. Komputer. 

Metode Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan untuk keperluan studi lebih banyak dari data 
sekunder dan data primer dengan mengklarifikasikan di lapangan untk keperluan orientasi 
lokasi bandara terhadap lokasi tapak.  

Data yang berkaitan dengan zona terbang diidentifikasi dari lokasi bandara dengan 
data hasil kajian dari KKOP dari setiap bandara yang ada disekitar tapak. Data yang 
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berkaitan dengan lalu lintas udara didapatkan dengan jalur terbang serta trase jalur 
terbang sesuai dengan asal tujuan penerbangan sesuai degfan letak bandara. 

Metodologi Pelaksanaan Penelitian 

Metodologi pelaksanaan penelitian dapat dilihat secara diagram alir dibawah ini;  

 

Gambar. 1 Bagan Alir Pelaksanaan Penelitian 

Sumber: Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir. Nomor  6  Tahun  2008 
Tentang  Evaluasi Tapak Reaktor Daya Untuk Aspek Kejadian Eksternal Akibat Ulah 
Manusia. 

Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP)   

Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) adalah “ Wilayah Daratan 
Dan / Perairan Dan Ruang Udara Di Sekitar Bandar Udara Yang Dipergunakan Untuk 
Kegiatan Operasi Penerbangan Dalam Rangka Menjamin Keselamatan Penerbangan “,  
KKOP berfungsi Sebagai pengatur dan pengendali ketinggian dari suatu bangunan atau 
benda tumbuh yang diperkirakan dapat mengganggu keselamatan operasi penerbangan 
pesawat;  Sebagai pengatur dan pengendali tata guna lahan di sekitar bandar udara untuk 
penyusunan tata ruang suatu wilayah. Pada KKOP tidak diperbolehkan  adanya bangunan 
atau benda tumbuh, baik yang tetap (fixed) maupun dapat berpindah (mobile), yang lebih 
tinggi dari batas ketinggian yang diperkenankan sesuai dengan Aerodrome Reference 
Code (Kode Referensi Landas Pacu) dan Runway Classification (Klasifikasi Landas Pacu) 
dari suatu bandar udara. 

Batasan di dalam penetapan Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan telah 
ditetapkan beberapa ketentuan batasan berdasarkan :  
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a. Kelas Bandar Udara 
b. Landasan : 

• Klasifikasi untuk lepas landas 

• Klasifikasi untuk pendekatan 

c. Jenis pesawat yang beroperasi 
d. Elevasi / ketinggian landasan terhadap permukaan laut 

Untuk menghitung  KKOP harus mengikuti peraturan Menteri Perhubungan no. KM 
44 Tahun 2005 tentang Pemberlakuan Standar Nasinal Indonesia (SNI) 03-7112-2005 
Mengenai Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan Sebagai Standar Wajib.  

Amanat dalam UU PENERBANGAN no:1 /2009 Pasal 210, menyebutkan bahwa” 
Dilarang berada di daerah tertentu di bandara, membuat halangan (obstacle), dan/atau 
melakukan kegiatan lain di KKOP yang dapat membahayakan, kecuali memperoleh izin 
dari otoritas bandara. 

Analisis potensi bahaya pada tapak, berkaitan dengan zona bandara dalam hal ini 
adalah mengenai KKOP dan jalur terbang Pesawat terbang yang berkaitan dengan lalu 
lintas udara untuk pesawat terbang.    
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2 Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP)   

Jalur Terbang   

Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) adalah “ Wilayah Daratan 
dan/ Perairan Dan Ruang Udara Di Sekitar Bandar Udara Yang Dipergunakan Untuk 
Kegiatan Operasi Penerbangan. 
 
  

KAWASAN KESELAMATAN OPERASI PENERBANGAN  
DI SEKITAR BANDAR UDARA 
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Gambaran Batasan Lokasi SDV Batasan jarak penapisannya adalah 25 Km.   

 

Gambar. 3 Tapak RDE dalam radius 25 Km 

Sumber: Evaluasi Tapak Reaktor Daya Eksperimental (RDE). Tahun 2014 
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Ketersediaan Data  

Data yang diperoleh dari Identifikasi Sumber Dan Kejadian Awal Yang Terkait, 
seperti pada lingkup studi ini, bandara termasuk bena tidak bergerak sedangkan 
pergerakan pesawatnya  termasuk pada benda bergerak  pada zona Bandar Udara (KKOP 
Bandara) dan Koridor lalu lintas udara dan zona penerbangan (militer maupun sipil) (Tabel 
1).    

Lapangan terbang yang ada disekitar RDE adalah: 

(a) Sukarno Hatta (Soetta), Tangerang,  
(b) Bandara Budiarto, Curug Kab. Tangerang,   
(c) Pondok Cabe, di Desa Pondok Cabe Udik, Kec Pamulang, Kota Tangsel,  
(d) Lanud Atang Sendjaja, Parung, Bogor,  
(e) Halim Perdana Kusuma (publik/militer), Kecamatan Kramatjati, Kota Jakarta Timur,  
(f)  Lapangan terbang Rumpin,  

Keseluruhan bandara berada di luar SDV, kecuali Lapangan terbang Rumpin. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh, kegiatan di lapangan terbang Rumpin bersifat 
insidentil, kegiatan rutin berupa penerbangan pesawat tanpa awak (drone den bravo) saja.   
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Analisis Data  

Hasil analisis data Bandara dan keterkaitannya dengan KKOP dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel. 4 Daftar Bandara   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. 4 Lokasi  Bandara dan Lanud di sekitar RDE Serpong 
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Tabel. 5 Analisis dan Pembahasan Lokasi terhadap Pengaruh KKOP terhadap RDE – Serpong  
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Kondisi lokasi KKOP pada Peta. 
 

 
Gambar. 5  Bandara Soekarno Hatta.  
Sumber: Evaluasi Tapak Reaktor Daya Eksperimental (RDE). Tahun 2014 
 

 
 
Gambar. 6  Bandara Halim PK.  
Sumber: Evaluasi Tapak Reaktor Daya Eksperimental (RDE). Tahun 2014 
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Gambar. 7  Bandara Budoarto 
Sumber: Evaluasi Tapak Reaktor Daya Eksperimental (RDE). Tahun 2014 
 
 

 
Gambar. 8  Bandara Pondok Cabe 
Sumber: Evaluasi Tapak Reaktor Daya Eksperimental (RDE). Tahun 2014 
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Gambar. 9  Bandara Atang Senjaya 
Sumber: Evaluasi Tapak Reaktor Daya Eksperimental (RDE). Tahun 2014 
 

 
Gambar. 10  Landasan Udara Rumpin 
Sumber: Evaluasi Tapak Reaktor Daya Eksperimental (RDE). Tahun 2014 
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GABUNGAN KKOP 6 BANDARA 
 
 

 

Gambar. 11 Gabungan KKOP 6 Bandara dan Landasan Udara 
 
 

KESIMPULAN  

 

Hasil dari analisis pengaruh KKOP terhadap keberadaan RDE, diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 
1. Berdasarkan penapisan awal untuk jarak 25 km terhadap RDE – Serpong terdapat 6 

bandara dan Landasan Udara. 
2. Keenam bandara dan landasan Udara diluar daerah SDV.  
3. 2 (dua) dari  6 (enam) bandara berjarak cukup dekat sehingga RDE berada didalam 

kawasan KKOP, yaitu: 
(i). Bandara Budiarto dengan bahasan secara KKOP didalam Kawasan permukaan 
horizontal luar (04L/22R (1.097m x 12 m) dengan Batasan ketinggi bangunan150 m.  
(ii). Landasan Udara Rumpin dengan bahasan secara KKOP didalam daerah Kawasan 
bawah permukaan transisi. 
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